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JADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 18–23 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 31 Desember 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 3–7 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 7 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 8 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 9 Januari 2025

PENAWARAN UMUM

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar  
tiga ratus juta) saham biasa atas nama atau 
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen)  
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana  

  Saham
Nilai Nominal : Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham
Kisaran Harga Penawaran : Rp200,- (dua ratus Rupiah) sampai dengan  

Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap  
  saham
Jumlah Penawaran Umum : Sebanyak-banyaknya Rp299.000.000.000,-  

(dua ratus sembilan puluh sembilan miliar 
  Rupiah)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran 
Dasar PT Hero Global Investment No. 44 tanggal 13 Agustus 2024, yang dibuat di 
hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 
yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
Menkumham No. AHU-0050274.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 13 Agustus 2024 dan 
telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03.0181996 
tanggal 13 Agustus 2024 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.09-0239157 tanggal 13 Agustus 2024 serta telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0168572.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 
13 Agustus 2024 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 072 
dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 027995 tanggal 06 September 2024 
(“Akta No. 44/2024”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
pada tanggal diterbitkannya Prospektus adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 12.000.000.000 300.000.000.000 
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

Rudy Chandra  1.768.000.000  44.200.000.000 34,00%
Robert Njo  1.716.000.000  42.900.000.000 33,00%
Hendrianto Thamrin  1.716.000.000  42.900.000.000 33,00%

Jumlah Modal Ditempatkan 5.200.000.000 130.000.000.000 100,00%
dan Disetor Penuh 
Saham dalam Portepel 6.800.000.000 170.000.000.000 

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebagai berikut:

         Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Sebelum Penawaran Setelah Penawaran

Keterangan Umum Perdana Saham Umum Perdana Saham
Jumlah Jumlah (%) Jumlah Jumlah (%)
Saham Nilai  Saham Nilai

Nominal  Nominal

Modal Dasar 12.000.000.000 300.000.000.000  12.000.000.000 300.000.000.000 
Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh
Rudy Chandra  1.768.000.000 44.200.000.000 34,00 1.768.000.000 44.200.000.000 27,20
Robert Njo  1.716.000.000   42.900.000.000 33,00 1.716.000.000   42.900.000.000  26,40
Hendrianto Thamrin  1.716.000.000 42.900.000.000 33,00 1.716.000.000 42.900.000.000 26,40
Masyarakat - - - 1.300.000.000 32.500.000.000 20,00
Jumlah Modal  5.200.000.000 130.000.000.000 100,00 6.500.000.000 162.500.000.000 100,00
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh 
Saham dalam 6.800.000.000 170.000.000.000 5.500.000.000 137.500.000.000
Portepel

Rencana Pengalihan Sebagian Kepemilikan Saham Pengendali Setelah Saham 
Tercatat Di Bursa Efek Indonesia  
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, pemegang saham pengendali 
Perseroan, yaitu Rudy Chandra, Hendrianto Thamrin, dan Robert Njo, akan secara 
bersama-sama memiliki 80% (delapan puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan (“Saham Setelah Penawaran Umum Perdana”). Pemegang 
saham pengendali telah menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat 
Sehubungan Dengan Saham Dalam PT Hero Global Investment Tbk tertanggal 8 
November 2024 (“PPJB”) dengan SEP International Netherlands B.V. (“SEPI”), yang 
merupakan anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Shikoku Electric Power 
Company, Inc (“Yonden”), sehubungan dengan transaksi jual beli atas sebagian dari 
Saham Setelah Penawaran Umum Perdana pemegang saham pengendali, dengan harga 
yang sesuai dengan harga Penawaran Umum Perdana Perseroan yang akan ditentukan 
setelah proses penawaran awal selesai (“Transaksi”). Pelaksanaan transaksi tersebut 
akan dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan setelah saham Perseroan tercatat di Bursa 
Efek Indonesia. Setelah penyelesaian Transaksi tersebut, pemegang saham pengendali 
masih memiliki pengendalian atas Perseroan dengan kepemilikan mayoritas mereka 
sebesar 55% (lima puluh lima persen) dalam Perseroan. 

Sehubungan dengan Transaksi tersebut, Rudy Chandra berencana akan mengalihkan 
sejumlah 552.500.000 (lima ratus lima puluh dua juta lima ratus ribu) saham atau 8,50% 
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dan masing-
masing Robert Njo dan Hendrianto Thamrin berencana akan mengalihkan sejumlah 
536.250.000 (lima ratus tiga puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham atau 8,25% 
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum.

Berdasarkan PPJB, Transaksi tersebut bergantung pada (a) penyelesaian Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan; (b) penyampaian bukti kepemilikan penuh Yonden 
dalam SEPI; dan (c) masing-masing pemegang saham pengendali Perseroan dan SEPI  
telah memperoleh dan menyampaikan bukti persetujuan pasangan dan/atau organ 
perusahaan yang diperlukan untuk melaksanakan Transaksi (apabila diperlukan). 

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus, para pemegang saham pengendali Perseroan 
telah memperoleh persetujuan dari masing-masing pasangannya untuk melakukan 
Transaksi sebagaimana tertuang dalam Persetujuan Pasangan masing-masing tertanggal 
11 Oktober 2024, dan SEPI telah menyelesaikan uji tuntas hukum, teknis dan keuangan 
terhadap Perseroan.

Yonden menjadi suatu perusahaan publik di Jepang dan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Tokyo sejak tahun 1954. Yonden adalah salah satu dari sepuluh perusahaan utilitas 
listrik utama di Jepang yang berfokus pada pembangkitan, transmisi, dan distribusi listrik 
kepada pelanggan di seluruh wilayah Shikoku di Jepang.

Dengan mengakui pasar energi terbarukan yang kuat di Indonesia, Perseroan telah 

penyelesaian Transaksi tersebut, SEPI akan menambahkan penempatan strategis dan 
keahlian teknis Perseroan serta lebih mendorong jalur pertumbuhan Perseroan.

Proforma modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham dan setelah Transaksi pengalihan kepemilikan saham dari para 
pemegang saham pengendali Perseroan tersebut adalah sebagai berikut:

           Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Sebelum Penawaran dan Setelah Penawaran dan

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Setelah Pelaksanaan
Rencana Transaksi Rencana Transaksi

Jumlah Jumlah (%) Jumlah Jumlah (%)
Nilai  Nilai

Saham Nominal  Saham Nominal
Modal Dasar 12.000.000.000 300.000.000.000  12.000.000.000 300.000.000.000 
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
Rudy Chandra  1.768.000.000  44.200.000.000 27,20 1.215.500.000 30.387.500.000 18.70
Robert Njo  1.716.000.000   42.900.000.000 26,40 1.179.750.000 29.493.750.000 18,15
Hendrianto Thamrin  1.716.000.000  42.900.000.000 26,40 1.179.750.000 29.493.750.000 18,15
SEPI - - - 1.625.000.000 40.625.000.000 25,00
Masyarakat 1.300.000.000 32.500.000.000 20,00 1.300.000.000 32.500.000.000 20,00
Jumlah Modal  6.500.000.000 162.500.000.000 100,00 6.500.000.000 162.500.000.000 100,00
Ditempatkan
dan Disetor Penuh
Saham dalam 5.500.000.000 137.500.000.000 5.500.000.000 137.500.000.000 
Portepel

Pencatatan Saham di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini yaitu sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) 
saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan 
saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau sebanyak-banyaknya 
20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan 
dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 6.500.000.000 (enam miliar 
lima ratus juta) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat BEI No. S-12846/BEI.PP2/12-
2024 tanggal 5 Desember 2024 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 
Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh 
BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga 
di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak 
terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima 
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia.

Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan 
pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 
(enam) bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang 
untuk dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Hingga Prospektus diterbitkan, tidak terdapat pihak yang memperoleh saham pada harga 
yang lebih rendah dari Harga Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perseroan, sehingga tidak 
terdapat pihak yang dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang 
dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif berdasarkan POJK No. 25/2017. 

Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham yang dilaksanakan 
Perseroan dan rencana pelepasan sebagian saham Perseroan milik pemegang saham 
pengendali Perseroan, Rudy Chandra, Robert Njo, dan Hendrianto Thamrin, yang 
merupakan Kelompok yang Terorganisasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK 

(UBO)/Pemilik Manfaat Perseroan sebagaimana terdaftar pada sistem Kemenkumham 
menyatakan bahwa Rudy Chandra, Robert Njo, dan Hendrianto Thamrin akan tetap 
bersama-sama menjadi pemegang saham pengendali Perseroan dan secara bersama-
sama akan mempertahankan kepemilikan sekurang-kurangnya sebesar 51% (lima puluh 
satu persen) dari seluruh saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
dan tidak memiliki rencana untuk melepaskan pengendalian terhadap Perseroan 
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif, sebagaimana dituangkan 
dalam Surat Pernyataan yang telah di tandatangani oleh Rudy Chandra, Robert Njo, dan 
Hendrianto Thamrin pada tanggal 13 Agustus 2024 dan 6 September 2024.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham selengkapnya 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar 66% (enam puluh enam persen) akan digunakan Perseroan untuk melakukan 
setoran modal kepada Perusahaan Anak, yaitu PT Siantar Sitanduk Energi (SSE), dan
kemudian akan digunakan oleh SSE sebagai belanja modal dan sebagai modal kerja, 
dengan rincian sebagai berikut: 

a. Sekitar 90,9% (sembilan puluh koma sembilan persen) sebagai belanja modal, untuk 
pengembangan usaha Pembangkit Listrik Tenaga Air (“PLTA”) dengan kapasitas
sekitar 25 MW di wilayah Sumatra Utara (“Proyek SS”);

b. Sekitar 9,1% (sembilan koma satu persen) sebagai modal kerja untuk Proyek SS 
setelah memenangkan Pengadaan Pembelian Tenaga Listrik (“PPTL”) di wilayah
Sumatra Utara, dimana SSE akan ikut serta dalam PPTL sebagaimana diungkapkan
pada angka 1 huruf a Rencana Penggunaan Dana di atas;

2. Sekitar 31% (tiga puluh satu persen) akan digunakan oleh Perseroan, untuk melakukan 
setoran modal kepada Perusahaan Anak, yaitu PT Multiprima Hidro Energi (MHE), dan
kemudian akan digunakan oleh MHE sebagai belanja modal dan sebagai modal kerja, 
dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 80,6% (delapan puluh koma enam persen), sebagai belanja modal untuk
pengembangan usaha Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (“PLTM”) dengan
kapasitas 10 MW di wilayah Sumatra Utara (“Proyek LO”);

b. Sekitar 19,4% (sembilan belas koma empat persen) sebagai modal kerja untuk

Proyek LO setelah memenangkan PPTL di wilayah Sumatra Utara dimana MHE 
akan ikut serta dalam PPTL sebagaimana diungkapkan pada poin 2.a Rencana 
Penggunaan Dana di atas;

3. Sebesar 3% (tiga persen) akan digunakan sebagai modal kerja Perseroan dalam
rangka mendukung kegiatan usaha utama Grup Perseroan untuk pembayaran biaya
operasional Perseroan, termasuk dan tidak terbatas untuk mendukung kegiatan
eksplorasi sampai dengan biaya studi awal (pre-feasibility study) sehubungan dengan 
penentuan investasi dalam proyek Energi Baru Terbarukan (“EBT”) tenaga air maupun 
EBT lainnya (seperti biomassa, biogas maupun surya).

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil 
Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini 
bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan 
yang tercanmtum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab IV 
mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen. 

Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting berdasarkan Laporan 
Keuangan Konsolidasian Interim Perseroan dan entitas anak (selanjutnya sebagai “Grup”) 
tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 serta untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023 serta untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan, yang 
ditandatangani oleh Bandana, S.E., Ak., CA., CPA., Asean CPA (Registrasi Akuntan Publik 

Desember 2024, yang laporannya tercantum dalam Prospektus.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Total Aset 727.888.896 766.223.484 782.373.403 784.208.033

Total Liabilitas 258.316.966 313.088.932 349.845.690 376.542.141

Total Ekuitas 469.571.930 453.134.552 432.527.713 407.665.892

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023*) 2023 2022 2021

Pendapatan 56.516.437 60.176.186 103.183.328 91.749.269 239.981.477
Beban Pokok (5.674.089) (13.189.397) (32.087.843) (27.970.143) (107.413.856)
Pendapatan
Laba Kotor 50.842.348 46.986.789 71.095.485 63.779.126 132.567.621
Beban Usaha (9.931.278) (8.318.365) (18.438.030) (15.062.758) (11.426.426)
Laba Usaha 40.911.070 38.668.424 52.657.455 48.716.368 121.141.195
Laba Periode/ 26.307.712 21.510.487 26.142.995 25.332.834 85.799.756
Tahun Berjalan
Laba Komprehensif 26.686.378 21.510.487 25.936.413 25.324.098 85.908.715
Periode/Tahun
Berjalan

*)direviu

RASIO KEUANGAN
30 Juni 31 Desember

Keterangan 2024 2023 2023 2022 2021
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan  (6,08) (1,42) 12,46 (61,77) 52,59
Beban Pokok Pendapatan (56,98) (12,14) 14,72 (73,96) 37,82
Laba Bruto 8,21 2,08 11,47 (51,89) 67,11
Laba Usaha 5,80 (1,55) 8,09 (59,79) 73,03
Laba Bersih Periode/ 22,30 (19,64) 3,20 (70,47) 84,61
Tahun Berjalan
Jumlah Aset (5,00) (0,19) (2,06) (0,23) 21,53
Jumlah Liabilitas (17,49) (6,56) (10,51) (7,09) 16,12
Jumlah Ekuitas 3,63 4,97 4,76 6,10 26,99
Rasio Keuangan (x) 
Current Ratio 0,72 0,71 0,67 0,63 0,59
Quick Ratio 0,72 0,71 0,67 0,63 0,59
Gearing Ratio 0,31 0,42 0,37 0,50 0,59
Liabilitas / Aset 0,35 0,42 0,41 0,45 0,48
Liabilitas / Ekuitas 0,55 0,72 0,69 0,81 0,92
Debt to EBITDA Ratio  3,44 4,93 3,16 3,80 1,76
Interest Coverage Ratio  5,80 3,72 2,70 2,41 5,63
Debt Service 1,35 1,23 0,87 1,11 3,67
Coverage Ratio
Rasio Usaha (%) 
Laba bruto / Pendapatan 89,96 78,08 68,90 69,51 55,24
Laba Usaha / Pendapatan 72,39 64,26 51,03 53,10 50,48
Laba Periode/ Tahun 46,55 35,75 25,34 27,61 35,75
Berjalan/Pendapatan
Laba bruto / Jumlah Aset 6,98 6,02 9,28 8,15 16,90
Laba Usaha / Jumlah Aset 5,62 4,95 6,87 6,23 15,45
Laba Periode/Tahun 3,61 2,75 3,41 3,24 10,94
Berjalan/Jumlah Aset
Laba Bruto/Jumlah Ekuitas 10,83 10,35 15,69 14,75 32,52
Laba Usaha/Jumlah Ekuitas 8,71 8,52 11,62 11,26 29,72
Laba Periode/Tahun 5,60 4,74 5,77 5,86 21,05
Berjalan / Jumlah Ekuitas

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan 
harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan 
keuangan di dalamnya, yang terdapat pada Bab V dari Prospektus.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
a. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
PENDAPATAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar 
Rp56.516.437 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp3.659.749 ribu atau 6,08% 
dibandingkan dengan pendapatan pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2023 sebesar Rp60.176.186 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pada periode 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, terdapat pendapatan jasa konstruksi sebesar 
Rp3.440.857 ribu, sementara pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 Grup 
Perseroan tidak memperoleh pendapatan jasa konstruksi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar 
Rp103.183.328 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp11.434.059 ribu atau 12,46% 
dibandingkan dengan pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp91.749.269 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
penjualan listrik dari sebesar Rp5.333.085 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 menjadi sebesar Rp31.496.154 ribu pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023, diimbangi dengan penurunan pendapatan jasa konstruksi dari 
sebesar Rp19.142.786 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
menjadi sebesar Rp6.366.335 pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp91.749.269 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp148.232.208 ribu atau 61,77% 
dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp239.981.477 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pada tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2021 terdapat pendapatan proyek konsensi yang 
berasal dari konstruksi PLTM PT Bina Godang Energi, Perusahaan Anak, yang pekerjaan 
konstruksinya selesai di tahun 2021.

BEBAN POKOK PENDAPATAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Beban Pokok Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
sebesar Rp5.674.089 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp7.515.308 ribu atau 56,98% 
dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 sebesar Rp13.189.397 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya 
beban konstruksi sebesar Rp3.398.083 ribu atas pendapatan konstruksi pada periode 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sementara Grup Perseroan tidak memperoleh 

pendapatan konstruksi pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, selain itu 
terdapat penurunan administrasi kantor dari sebesar Rp2.123.458 ribu pada periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 menjadi sebesar Rp94.867 ribu pada periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp32.087.843 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp4.117.700 ribu atau 
14,72% dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp27.970.143 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan beban perbaikan dan perawatan dari sebesar Rp2.737.637 
ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi sebesar 
Rp9.659.551 ribu pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp27.970.143 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp79.443.713 ribu atau 
73,96% dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp107.413.856 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan beban konstruksi dari sebesar Rp92.007.840 ribu pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp9.110.802 ribu 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Tingginya beban konstruksi 
pada tahun 2021 terutama karena alokasi beban keuangan terkait pinjaman bank atas 
pekerjaan konstruksi PLTM PT Bina Godang Energi, Perusahaan Anak. 

LABA KOTOR 
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Laba kotor untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp50.842.348 
ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp3.855.559 ribu atau 8,21% dibandingkan dengan 
laba kotor untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp46.986.789 
ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penurunan beban pokok pendapatan sebesar 
Rp7.515.308 ribu diimbangi dengan penurunan pendapatan sebesar Rp3.659.749 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar 
Rp71.095.485 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp7.316.359 ribu atau 11,47% 
dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp63.779.126 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan sebesar Rp11.434.059 ribu diimbangi dengan peningkatan beban pokok 
pendapatan sebesar Rp4.117.700 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp63.779.126 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp68.788.495 ribu atau 51.89% 
dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp132.567.621 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
pendapatan sebesar Rp148.232.208 ribu diimbangi dengan penurunan beban pokok 
pendapatan sebesar Rp79.443.713 ribu.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Beban Umum dan Administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat 
sebesar Rp9.931.278 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp1.612.913 ribu atau 19,39% 
dibandingkan dengan beban umum dan administrasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp8.318.365 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban gaji dan tunjangan, beban tenaga ahli, beban imbalan kerja, beban jamuan 
dan donasi dan beban lain-lain seiring dengan pertumbuhan operasional Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
tercatat sebesar Rp18.438.030 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp3.375.272 ribu atau 
22,41% dibandingkan dengan beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp15.062.758 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan beban gaji dan tunjangan, beban tenaga ahli, beban perijinan 
dan beban administrasi kantor seiring dengan pertumbuhan operasional Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp15.062.758 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp3.636.332 ribu atau 
31,82% dibandingkan dengan beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.426.426 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan beban tenaga ahli, beban pajak, beban perijinan, beban imbalan kerja dan 
beban jamuan dan donasi seiring dengan pertumbuhan operasional Grup Perseroan.

PENDAPATAN BUNGA
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Pendapatan bunga untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat 
sebesar Rp47.410 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp5.078 ribu atau 12,00% 
dibandingkan dengan pendapatan bunga untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2023 sebesar Rp42.332 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
saldo kas di bank Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat 
sebesar Rp86.523 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp16.809 ribu atau 24,11% 
dibandingkan dengan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 sebesar Rp69.714 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan saldo kas di bank Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp69.714 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp30.118 ribu atau 76,06% 
dibandingkan dengan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp39.596 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan saldo kas di bank Grup Perseroan.

BEBAN KEUANGAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Beban keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar 
Rp7.145.499 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp3.259.323 ribu atau 31,33% 
dibandingkan dengan beban keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2023 sebesar Rp10.404.822 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya 
tingkat bunga dan saldo pinjaman bank Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat 
sebesar Rp19.596.024 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp3.518.457 ribu atau 
21,88% dibandingkan dengan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 sebesar Rp16.077.567 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
adanya konstruksi PLTM yang sudah selesai di tahun 2022 sehingga seluruh biaya bunga 
setelah konstruksi PLTM dicatat pada beban keuangan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021  
Beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp16.077.567 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp5.674.273 ribu atau 
54,54% dibandingkan dengan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp10.403.294 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
adanya alokasi biaya bunga pinjaman bank yang dicatat pada beban konstruksi masing-
masing sebesar Rp7.211.728 ribu dan Rp13.803.496 ribu untuk tahun 2022 dan 2021. 

PENDAPATAN LAIN-LAIN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Pendapatan lain-lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat 
sebesar Rp455.985 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp422.080 ribu atau 
1.244,89% dibandingkan dengan pendapatan lain-lain untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp33.905 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
adanya penjualan karbon kredit sebesar Rp454.432 ribu di tahun 2024.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat 
sebesar Rp206.926 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp185.413 ribu atau 861,86% 

dibandingkan dengan pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 sebesar Rp21.513 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
keuntungan penjualan aset tetap kendaraan sebesar Rp135.000 ribu di tahun 2023.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp21.513 ribu mengalami penurunan sebesar Rp1.265.773 ribu atau 98,33% 
dibandingkan dengan pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp1.287.286 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan terdapat 
laba selisih kurs dan klaim asuransi sejumlah Rp1.148.302 ribu pada tahun 2021.

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba sebelum pajak Perseroan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar Rp34.268.966 ribu, 
mengalami peningkatan sebesar Rp5.929.127 atau 20,92% dibandingkan dengan laba 
sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar 
Rp28.339.839 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba sebelum pajak Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp33.354.880 
ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp624.852 ribu atau 1,91% dibandingkan dengan 
laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp32.730.028 ribu. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba sebelum pajak Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp32.730.028 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp79.334.755 ribu atau 70,79% 
dibandingkan dengan laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp112.064.783 ribu.

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Beban pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat 
Rp7.961.254 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp1.131.902 ribu atau 16,57% 
dibandingkan dengan beban pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 sebesar Rp6.829.352 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
pertumbuhan laba Perseroan. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
tercatat sebesar Rp7.211.885 ribu mengalami penurunan sebesar Rp185.309 ribu atau 
2,51% dibandingkan dengan beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp7.397.194 ribu. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat sebesar Rp7.397.194 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp18.867.833 ribu 
atau 71,84% dibandingkan dengan beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp26.265.027 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan laba Perseroan.

LABA PERIODE/TAHUN BERJALAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba periode berjalan Perseroan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar Rp26.307.712 
ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp 4.797.225 ribu atau 22,30% dibandingkan 
dengan laba sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2023 sebesar Rp21.510.487 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp26.142.995 
ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp810.161 ribu atau 3,20% dibandingkan dengan 
laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp25.332.834 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp25.332.834 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp60.466.922 ribu atau 70,47% 
dibandingkan dengan laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp85.799.756 ribu.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN/PERIODE BERJALAN
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Laba komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024 adalah sebesar Rp26.686.378 ribu, mengalami peningkatan sebesar 
Rp5.175.891 ribu atau 24,06% dibandingkan dengan laba komprehensif periode berjalan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp21.510.487 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 tercatat sebesar Rp25.936.413 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp 
612.315 ribu atau 2,42% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp25.324.098 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp25.324.098 ribu, mengalami penurunan sebesar 
Rp60.584.617 ribu atau 70,52% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp85.908.715 ribu.

Analisis Laporan Posisi Keuangan
Total Aset 
Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2023
Total aset pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp727.888.896 ribu, mengalami 
penurunan sebesar Rp38.334.588 ribu atau 5,00% dibandingkan dengan total aset untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp766.223.484 ribu. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang pihak berelasi sehubungan 
dengan penyelesaian piutang tersebut dan penurunan aset keuangan dari proyek konsesi 
sehubungan dengan pengakuan pendapatan perjanjian jasa konsesi.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022
Total aset pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp766.223.484 ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp16.149.919 ribu atau 2,06% dibandingkan dengan 
total aset untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp782.373.403 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan aset keuangan 
dari proyek konsesi sehubungan dengan pengakuan pendapatan perjanjian jasa konsesi.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2021
Total aset pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp782.373.403 ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp1.834.630 ribu atau 0,23% dibandingkan dengan total 
aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp784.208.033 
ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan aset keuangan dari proyek 
konsesi sehubungan dengan pengakuan pendapatan perjanjian jasa konsesi.

Total Liabilitas
Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2023
Jumlah liabilitas pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp258.316.966 ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp54.771.966 ribu atau 17,49% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp313.088.932 ribu. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan utang lain-lain pihak berelasi sehubungan 
dengan penyelesaian utang tersebut dan penurunan pinjaman bank sehubungan dengan 
pembayaran cicilan pinjaman bank tersebut oleh Grup Perseroan. 

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp313.088.932 ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp36.756.758 ribu atau 10,51% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp349.845.690 ribu. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman bank sehubungan dengan pembayaran 
cicilan pinjaman bank tersebut oleh Grup Perseroan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp349.845.690 ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp26.696.451 ribu atau 7,09% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp376.542.141 ribu. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman bank sehubungan dengan pembayaran 
cicilan pinjaman bank tersebut oleh Grup Perseroan.

Total Ekuitas
Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2023
Jumlah ekuitas pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp469.571.930 ribu, mengalami 
peningkatan sebesar Rp16.437.378 ribu atau 3,63% dibandingkan dengan jumlah ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp453.134.552 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh jumlah laba komprehensif periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
sebesar Rp26.686.378 ribu yang diimbangi dengan penurunan kepentingan non-pengendali 
sebesar Rp32.933.716 ribu dan kenaikan tambahan modal disetor sebesar Rp22.629.573 
ribu sehubungan dengan pengalihan saham non-pengendali kepada Grup Perseroan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp453.134.552 
ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp20.606.839 ribu atau 4,76% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp432.527.713 ribu. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh jumlah laba komprehensif periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp25.936.413 ribu.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp432.527.713 
ribu mengalami peningkatan sebesar Rp24.861.821 ribu atau 6,10% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp407.665.892 ribu. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh jumlah laba komprehensif periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp25.324.098 ribu.

Analisis Laporan Arus Kas
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Grup Perseroan. Arus kas dari aktivitas operasi Grup 
Perseroan terutama berasal dari penjualan tenaga listrik kepada PLN secara bulanan dan 
pembayaran operasional sehari-hari Grup Perseroan. 

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp29.851.212 ribu, mengalami peningkatan sebesar 
Rp2.803.422 ribu atau 10,36% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari aktivitas 
operasi pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp27.047.790 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan pembayaran kepada kontraktor dan pemasok.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp52.092.892 ribu mengalami peningkatan sebesar 
Rp17.785.780 ribu atau 51,84% dibandingkan dengan arus kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp34.307.112 ribu. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan Grup Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp34.307.112 ribu mengalami peningkatan sebesar 
Rp37.009.576 ribu atau 1.369,48% dibandingkan dengan arus kas bersih yang digunakan 
untuk dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar (Rp2.702.464). 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan 
Grup Perseroan dan penurunan pembayaran kas kepada kontraktor dan pemasok.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan. 

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar Rp11.008.427 , mengalami peningkatan sebesar 

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS 
JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
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OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT HERO GLOBAL INVESTMENT TBK DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI FAKTA, 
DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

PT HERO GLOBAL INVESTMENT TBK.
Kegiatan Usaha Utama:

Menjalankan aktivitas perusahaan holding di bidang energi baru terbarukan

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor 

penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran sebesar Rp200,- (dua ratus Rupiah) sampai dengan Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah)  setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang 

Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya Rp299.000.000.000,- (dua ratus sembilan puluh sembilan miliar Rupiah).

Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja yang telah ditetapkan menjadi Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT OCBC SEKURITAS INDONESIA PT UOB KAY HIAN SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan Ditentukan Kemudian]

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO ATAS KETERGANTUNGAN KEPADA HANYA SATU PELANGGAN UTAMA YAITU PLN, MELALUI 
PERUSAHAAN ANAK. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS AWAL.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DENGAN MEMPERTIMBANGKAN TERBATASNYA 
JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Desember 2024

Kantor Pusat: 
Jl. Setiabudi Tengah No. 22 Kuningan, Setiabudi,  
Jakarta Selatan 12910, DKI Jakarta, Indonesia 

Tel. (+62 21) 522 7533  
Fax. (+62 21) 525 0019  

Situs Web: www.heroglobalinvestment.com 
Email: corporate.secretary@heroglobalinvestment.com

Lokasi Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro 
Parmonangan I & II:  

Desa Manalu Dolok, Kecamatan Parmonangan, Kabupaten Tapanuli Utara,  
Provinsi Sumatra Utara
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Rp10.927.712 ribu atau 13.538,64% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 
30 Juni 2023 sebesar Rp80.715 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan investasi Perseroan di 
Perusahaan Anak.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat 
sebesar Rp2.653.878 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp322.001 ribu atau 13,81% dibandingkan dengan arus kas 
bersih digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp2.331.877 ribu. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh penambahan investasi Perseroan berupa akuisisi Perusahaan Anak.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp2.331.877 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp1.691.805 ribu atau 264,31% dibandingkan dengan arus 
kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp640.072 ribu. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap Grup Perseroan. 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas pendanaan terkait dengan karakteristik dan siklus usaha 
Perseroan. 

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan periode satu bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas Pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat 
sebesar Rp16.848.460 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp5.674.475 ribu atau 25,19% dibandingkan dengan arus kas 
neto digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp22.522.935 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penerimaan dari pihak berelasi sebesar Rp8.735.500 di tahun 2024.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat 
sebesar Rp46.003.153 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp19.481.443 ribu atau 73,45% dibandingkan dengan 
arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp26.521.710 ribu. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran pinjaman bank sebesar Rp14.111.480 ribu disertai 
dengan penurunan penerimaan pinjaman bank sebesar Rp4.924.078 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021
Arus kas bersih digunakan aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp26.521.710 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp36.490.800 ribu atau 366,04% dibandingkan dengan arus 
kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp9.969.090 ribu. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran pinjaman bank sebesar Rp14.173.749 ribu disertai dengan 
penurunan penerimaan pinjaman bank sebesar Rp22.286.434 ribu.

Analisis Rasio Keuangan
SOLVABILITAS
Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas yang tercermin dari perbandingan 
antara total liabilitas dengan total ekuitas dan juga perbandingan antara total liabilitas dengan total aset. Rasio total 
liabilitas dengan total ekuitas Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023, 
31 Desember 2023, 2022, dan 2021 adalah 0,55x, 0,72x, 0,69x, 0,81x, dan 0,92x. Sedangkan untuk rasio total liabilitas 
dibandingkan dengan total aset Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023, 
31 Desember 2023, 2022, dan 2021 adalah 0,35x, 0,42x, 0,41x, 0,45x dan 0,48x.

LIKUIDITAS
Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya yang mana 
tercermin dari perbandingan antara total aset lancar dan total liabilitas jangka pendek atau rasio lancar. Rasio lancar untuk 
periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023, 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 adalah 0,72x, 
0,71x, 0,67x, 0,63x dan 0,59x.

IMBAL HASIL EKUITAS
Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui kemampuan Perseroan meraih laba 
dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan dari perbandingan antara laba neto dan total ekuitas. Imbal hasil ekuitas 
Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023, 31 Desember 2023, 2022, dan 
2021 adalah 5,60%, 4,74%, 5,77%, 5,86% dan 21,05%.

IMBAL HASIL ASET
Kemampuan imbal hasil aset (Return On Assets) Perseroan dapat diukur dengan mempergunakan laba neto dibandingkan 
dengan total aset. Imbal hasil aset Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada 30 Juni 2024 dan 2023, 31 
Desember 2023, 2022, dan 2021 adalah 3,61%, 2,75%, 3,41%, 3,24% dan 10,94%.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan. Risiko 
usaha dan risiko umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar hingga 
dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan. Risiko yang tercantum dalam Prospektus 
Ringkas ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja 
keuangan, dan prospek usaha Perseroan.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMILIKI PENGARUH YANG SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 
PERSEROAN

 Risiko atas ketergantungan kepada hanya satu pelanggan utama yaitu PLN, melalui Perusahaan Anak

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG 
DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN  
1. Ketergantungan Perseroan sebagai Entitas Induk terhadap kinerja Perusahaan Anak 
2. Risiko terkait hidrologi (atau siklus hidrologis) dan geomorfologi yang mempengaruhi output yang dihasilkan oleh PLTM
3. Risiko kehilangan sumber pendapatan setelah PPA yang dimiliki oleh Perusahaan Anak berakhir
4. Risiko perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah dalam industri tenaga listrik
5. Risiko lokasi proyek yang telah direncanakan Grup Perseroan tidak mendapat kuota RUPTL PLN
6. Risiko persaingan usaha
7. Risiko SSE dan MHE tidak memenangkan PPTL PLN
8. Risiko penundaan mulainya kegiatan operasional PLTM, dikarenakan kendala terkait status atas kepemilikan, 

perolehan, ijin penggunaan atas tanah fasilitas PLTM, dan resistensi masyarakat

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global
2. Risiko Bencana Alam dan Kejadian Di Luar Kendali Perseroan
3. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku
4. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah
5. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham 
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan 
3. Risiko Kebijakan Dividen  
4. Risiko Kegagalan Investasi atau Aksi Korporasi

Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko selengkapnya dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material 
terhadap posisi dan kinerja keuangan konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen 
tertanggal 16 Desember 2024 atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim Perseroan dan entitas anak (selanjutnya 
sebagai “Grup”) tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 serta untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan 2023 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 
2022 dan 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan, 
yang ditandatangani oleh Bandana, S.E., Ak., CA., CPA., Asean CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1655).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
DAN PERUSAHAAN ANAK

1. UMUM 
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan dengan nama PT Hero 
Global Investment, untuk jangka waktu yang tidak terbatas berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Hero 
Global Investment No. 31 tanggal 08 Oktober 2010, dibuat di hadapan Mellyani Noor Shandra, SH., Notaris di Jakarta, 
yang telah disahkan oleh Menkumham dengan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-49670.AH.01.01.Tahun 2010 
tanggal 21 Oktober 2010, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0076357.
AH.01.09.Tahun 2010 pada tanggal 21 Oktober 2010, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 
062, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 023000 tanggal 04 Agustus 2023.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah (a) berusaha dalam Bidang Usaha 
Aktivitas Keuangan dan Asuransi; dan (b) berusaha dalam Bidang Usaha Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai 
aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding 
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. 

2. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya – KBLI No. 70209;

Kelompok ini mencakup kegiatan usaha ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan 
permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan 
dengan keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; 
perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. 

Kegiatan usaha yang telah dijalankan oleh Perseroan saat ini secara aktif adalah aktivitas perusahaan holding dan aktivitas 
konsultasi manajemen lainnya sesuai dengan kegiatan usaha dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Kantor Pusat Perseroan berlokasi di Jalan Setiabudi Tengah Nomor 22, Kelurahan Setiabudi, Kecamatan Setiabudi, 
Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta.

Susunan pengawasan dan pengurusan Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Teddy Thamrin Chandra
Komisaris Independen : Ratna Ningsih
Direksi  
Direktur Utama : Robin Sunyoto
Direktur : Anche Anthonius
Direktur : Hugofeber Parluhutan

2. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1. Tinjauan Umum
Perseroan didirikan pada tahun 2010 dengan nama PT Hero Global Investment, merupakan perusahaan induk yang 
menjalankan aktivitas holding di bidang Energi Baru Terbarukan (EBT) melalui Perusahaan Anak. Proyek pertama Perseroan 
yang beroperasi secara komersial adalah PLTM Parmonangan-I (2 x 4,5 MW) melalui PT Seluma Clean Energy, Perusahaan 
Anak, pada bulan Juli 2017. Selanjutnya pada bulan Mei 2021, PT Bina Godang Energi, Perusahaan Anak, beroperasi komersial 
dengan PLTM Parmonangan-II (2 x 5 MW). Selain itu, Perseroan memiliki Perusahaan Anak yang bergerak dibidang jasa 
konstruksi, berupa jasa konstruksi penunjang proyek PLTA/PLTM, yaitu PT Mega Teknik Sentosa dan PT Tio Megah Konstruksi.

Perseroan dalam perannya sebagai perusahaan induk berfokus pada aktivitas utama, antara lain:

• Investasi dan pengembangan

Aktivitas investasi dan pengembangan meliputi studi multidisiplin yang diterapkan Perseroan untuk memonitor 
rencana pengadaan baru oleh PLN serta menelusuri potensi proyek PLTM baru atau EBT lainnya.

• Akuisisi

Salah satu strategi yang diterapkan Perseroan untuk mengembangkan bisnisnya melalui inorganic growth yaitu 
dengan melakukan akuisisi terhadap PLTM yang telah beroperasi maupun dalam tahap konstruksi atau pra konstruksi.

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan saat ini secara aktif adalah aktivitas perusahaan holding dan aktivitas 
konsultasi manajemen lainnya sesuai dengan kegiatan usaha dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Berikut ini merupakan penjelasan kegiatan usaha Perusahaan Anak

a. SCE
SCE telah menandatangani PPA untuk PLTM Parmonangan-1 dengan kapasitas 2 x 4,5 MW pada 27 November 
2013 dengan PT PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara, yang berjangka waktu 20 (dua puluh) tahun setelah COD. 

PLTM Parmonangan-1 mencapai COD pada tanggal 13 Juli 2017. PPA ini akan berakhir 13 Juli 2037 dan dapat 
diperpanjang apabila disetujui oleh kedua belah pihak. Produksi listrik PLTM Parmonangan-1 didistribusikan melalui 
Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 kV sepanjang 20 km sampai ke Gardu Induk Dolok Sanggul milik PLN.

b. BGE
BGE telah menandatangani PPA untuk PLTM Parmonangan-2 dengan kapasitas 2 x 5 MW pada 2 Agustus 2017 
dengan PT PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara, yang berjangka waktu 25 (dua puluh lima) tahun setelah COD 
dengan skema BOOT (Build, Own, Operate, Transfer). 

PLTM Parmonangan-2 mencapai COD pada tanggal 28 Mei 2021. PPA ini akan berakhir 28 Mei 2046. Produksi listrik 
PLTM Parmonangan-2 didistribusikan melalui Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 kV sepanjang 21 km sampai 
ke Gardu Induk Dolok Sanggul milik PLN.

2. Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif yang dimiliki Perseroan secara keseluruhan antara lain: 

• Jaringan Industri yang Kuat

Salah satu keunggulan kompetitif utama yang dimiliki Grup Perseroan dalam pengelolaan Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikrohidro (PLTM) adalah jaringan industri yang kuat. Grup Perseroan telah membangun hubungan yang solid dan saling 
menguntungkan dengan berbagai pemangku kepentingan dalam industri energi, baik di tingkat lokal maupun nasional.

Jaringan industri yang kuat ini mencakup kemitraan strategis dengan pemasok, kontraktor ahli dalam konstruksi dan 
pemeliharaan, serta institusi keuangan yang mendukung pembiayaan proyek. Dengan adanya hubungan yang kokoh ini, Grup 

• Sumber Daya Manusia yang Berpengalaman

Grup Perseroan memiliki tim ahli yang memiliki pengetahuan mendalam dan pengalaman bertahun-tahun dalam 
industri energi terbarukan, khususnya di sektor PLTM. Dengan SDM yang berpengalaman, Grup Perseroan 
mampu menerapkan praktik terbaik dalam setiap tahap proyek, memastikan bahwa setiap langkah diambil dengan 

Selain itu, pengalaman tim dalam bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan—termasuk komunitas 
lokal, pemerintah, dan mitra industri—menjadikan Grup Perseroan lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 
yang muncul selama proses pengembangan dan operasional. Hal ini juga meningkatkan kemampuan kami untuk 
menyelesaikan proyek tepat waktu dan dalam anggaran yang ditetapkan.

Keunggulan SDM yang berpengalaman ini memberikan keyakinan bahwa setiap proyek PLTM yang ditangani akan 

berkelanjutan. Ini adalah fondasi yang kuat yang membedakan Grup Perseroan dari para pesaing dan memastikan 
bahwa Grup Perseroan dapat terus berkontribusi terhadap masa depan energi terbarukan di Indonesia.

3. Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi bisnis yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Menjaga hubungan baik dengan pelanggan utama Grup Perseroan
Perusahaan Anak akan terus berupaya untuk menjalin hubungan yang kuat dan baik dengan stakeholder khususnya 
PLN sebagai satu-satunya pelanggan dengan menjalankan kontrak PPA dengan cara memastikan bahwa Perusahaan 
Anak selalu bertindak untuk kepentingan klien dan menjadi mitra yang dapat diandalkan. Perusahaan Anak berharap 
dengan menjaga hubungan baik serta memberikan komitmen yang terbaik, akan mendapatkan kepercayaan untuk 
mendapatkan proyek-proyek baru yang ditawarkan di kemudian hari. Hal tersebut diyakini akan memberikan dampak 
positif pada rencana jangka panjang kegiatan usaha Perusahaan Anak.

- Memanfaatkan potensi lokal dan dukungan Pemerintah, khususnya di daerah Sumatera Utara
Dengan mempertimbangkan upaya pemerintah dalam menyediakan akses listrik yang lebih merata di wilayah 
Sumatera Utara dan didukung dengan data statistik yang berasal dari Siaran Pers Nomor 416. Pers/04/SJI/2024 
tanggal 5 Agustus 2024, di mana Pemerintah akan memanfaatkan potensi PLTA dan PLTM yang ada di wilayah 
tersebut. Saat ini terdapat potensi pengembangan PLTA dan PLTM yang siap untuk dikerjasamakan (Power Purchase 
Agreement/PPA), sebesar 5.087,26 Megawatt di Aceh dan Sumatera Utara, serta upaya pemerintah, Grup Perseroan 
melihat potensi besar yang dapat dikembangkan oleh Grup Perseroan. 

Adapun potensi EBT (Pembangkit Listrik Tenaga Air) yang akan dikembangkan oleh Perseroan adalah sebagai 
berikut:
No. Proyek Perusahaan Lokasi Target Status per Target Target
  Anak yang  Kapasitas 30 Juni 2024 Tahun Tahun COD
  Mengelola  Terpasang  Konstruksi
    (MW)
1. SS SSE Sumatera Utara 25 Telah ditetapkan DPT 2025 2028
2. LO MHE Sumatera Utara 10 Telah ditetapkan DPT 2026 2028
3. LSM -1 Belum ditentukan Sumatera Utara 3 Pra Feasibility Study Belum ditentukan Belum ditentukan
4. TP BAE Sumatera Utara 20 Pra Feasibility Study Belum ditentukan Belum ditentukan

- Melakukan ekspansi terhadap sumber EBT lainnya
Saat ini portofolio proyek Perseroan yang dimiliki masih menitikberatkan pada penggunaan air sebagai sumber daya 
EBT. Selain potensi EBT tenaga air, perusahaan juga berencana untuk melakukan pengembangan EBT lainnya 

Berikut adalah potensi pipeline EBT lainnya yang telah di analisa untuk dapat dikembangkan oleh Perseroan melalui 
Perusahaan Anak maupun investasi:

No. Jenis EBT Proyek Lokasi Target Status saat Target Tahun Target Tahun
 Lainnya   Kapasitas Prospektus Konstruksi COD
    Terpasang ini diterbitkan
    (MW)
1. Biomass(*) SAND Kalimantan Barat 3 Telah ditetapkan DPT 2026 2028
2. Biomass UB-2 Riau 5 Telah ditetapkan DPT Belum ditentukan Belum ditentukan
3. Biogas BTJM Kalimantan Barat 2 PPTL telah dibuka 2025 2027
4. Biogas BBNM Kalimantan Barat 2 PPTL telah dibuka 2025 2027
5. Biogas KNDM Kalimantan Barat 2 Telah ditetapkan DPT Belum ditentukan Belum ditentukan
6. Surya LSM-2 Sumatra Utara 10 Pra Feasibility Study Belum ditentukan Belum ditentukan

Untuk portfolio pada pipeline EBT lainnya, Perseroan belum membentuk Perusahaan Anak untuk proyek-proyek 
tersebut dan akan dilakukan dikemudian hari sesuai dengan perkembangan masing-masing proyek.

- Menggunakan jasa profesional yang kompeten dan berpengalaman
Perusahaan Anak berkeyakinan bahwa dengan menunjuk jasa-jasa profesional pendukung proyek pembangkit 
listrik yang kompeten dan berpengalaman akan meminimalisir risiko-risiko dalam pembangunan dan pengoperasian 
pembangkit listrik. Perusahaan Anak memiliki tim (engineering, hidrologi, geologi) dengan kompetensi tinggi untuk 
memastikan bahwa lokasi pembangunan pembangkit listrik dapat didirikan dengan aman dan debit air cukup untuk 
mendukung operasi pembangkit listrik selama masa PPA. Untuk pembangunan, Perusahaan Anak menunjuk 
kontraktor yang telah memiliki pengalaman dan spesialisasi di pembangkit listrik tenaga terbarukan. 

4. Informasi Mengenai Perusahaan Anak
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak dengan rincian informasi sebagai berikut:
No. Nama Kegiatan usaha utama Domisili Tahun Tahun Tahun Operasi Persentase Kontribusi
 perusahaan  Pendirian Penyertaan Komersial kepemilikan Pendapatan Pendapatan
       Efektif
1. BGE Pembangkit tenaga listrik Jakarta 2016 2016 2021 99,99% 59.64%
2. SCE Pembangkit tenaga listrik Jakarta 2010 2011 2017 99,99% 40.36%
3. HGE Jasa manajemen Jakarta 2021 2021 Belum beroperasi 99,99% Nihil
4. MTS Jasa konstruksi Jakarta 2018 2022 2018 99,00% Nihil
5. SSE Pembangkit tenaga listrik Medan 2022 2023 Belum beroperasi 99,99% Nihil
6. MHE Pembangkit tenaga listrik Jakarta 2016 2023 Belum beroperasi 90,00% Nihil
7. TMK Jasa konstruksi Medan 2018 2018 2020 85,00% Nihil
8. BAE Pembangkit tenaga listrik Jakarta 2022 2022 Belum beroperasi 99,99% Nihil

Keterangan lebih lanjut mengenai Perseroan dan Perusahaan Anak dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa 
Penawaran Umum. Penyampaian pesanan  atas Saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
wajib disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);

terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; 

selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT UOB Kay Hian Sekuritas, 
selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke: uobkhindcf@uobkayhian.com, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut: 

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan) 

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon). 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon pemesan 
adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat 
email pemesan oleh pihak lain. Seluruh pesanan yang diterima Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya.

selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 
Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 

Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 

Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan 
Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

membaca Prospektus berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan pesanan atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 

sedangkan apabila pemodal menyampaikan pesanan atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau 

kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1.  Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa 
Penawaran Umum. Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal 
sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal 
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu 

2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek 
Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

A.  Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, 

tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian saham, 
pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan 
pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efekter lebih 

dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;
e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham 

dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 

Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;
f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki 

Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;
g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui 

Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;
h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-

lambatnya 4 (empat) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib menunjuk 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

B.  Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak 
dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2025 mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 
7 Januari 2025 pukul 10.00 WIB.
 Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
 Hari Pertama 00.00 WIB – 23.59 WIB
 Hari Kedua 00.00 WIB – 23.59 WIB
 Hari Ketiga 00.00 WIB – 10.00 WIB

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, 
pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 
10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. Pemesan 
menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyetor kepada Perseroan (in good funds) yaitu pada tanggal 8 Januari 2025 
selambatnya-lambatnya pukul 12.00 WIB yang ditujukan pada rekening Perseroan.

7. Penjatahan Saham
PT OCBC Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan 
penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 

Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”).

Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap 
pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 7 Januari 2025.

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang 
akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan 
Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. 

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu 

Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;
ii. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga; 

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan 
golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi.
 Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal % Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian
  Alokasi Awal Efek*) Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
   Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

 IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 M) 5% 7,5% 12,5%

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan target dana dihimpun sebanyak-banyaknya  Rp299.000.000.000,- 
(dua ratus sembilan puluh sembilan miliar Rupiah), masuk dalam golongan Penawaran Umum II. Dengan asumsi 
menggunakan nilai maksimum Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, alokasi untuk penjatahan terpusat 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah minimal sebesar 10,00% (sepuluh persen) atau Rp37.500.000.000,- 
(tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) mana yang lebih tinggi ditentukan setelah masa Penawaran Awal. 

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan sebesar 10,00% (sepuluh persen) dari total Saham Yang 
Ditawarkan dan alokasi untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai 
pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100 juta) adalah 1:2 (satu dibanding dua). 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel 1 di atas sesuai dengan ketentuan pada angka VI 
SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan 
pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan 
penyesuaian alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan 
perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi 

saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke 
dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya Masa Penawaran Umum; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak 
penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a. dan b., 
kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan yang paling akhir.

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang 
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan 
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. Dalam hal terjadi kekurangan, pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan 
untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham 
tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan 
secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal 
lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Saham yang 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan 

Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Saham 
dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 
pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam 
huruf d, sisa Saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

Penjamin Emisi Efek wajib untuk melakukan pembayaran kepada Emiten pada rekening Emiten yang akan ditentukan dalam 
addendum perjanjian sebesar nilai emisi dikurangi dengan perkiraan biaya jasa penjaminan paling lambat 1 (satu) hari Bursa 
sebelum Tanggal Pencatatan. Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada OJK paling 

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham

Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, 
dengan ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:
a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) 

Hari Bursa berturut-turut;

kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling 

kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam 
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada OJK paling lambat satu 
Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; 

d. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi keterlambatan 
dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam 
melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari 
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan 
pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 
1% per tahun, yang dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian 
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, dan akan memulai kembali masa 
Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf A 

butir 1 poin a, maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari 
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan/ penurunan paling sedikit 
50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf 
A butir 1 poin a, maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, 
termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada OJK paling lambat satu hari kerja 
setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem. Sesuai dengan POJK No.41/2020, penundaan penawaran umum 
atau pembatalan penawaran umum dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Perseroan wajib 

melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di sector pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

2) Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat 1) wajib dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan 
pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional. 

3) Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian 
jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum.

4) Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia Sistem, Penyedia Sistem dapat 
melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam rangka 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum dengan persetujuan OJK.

9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh 
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian 
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai 
dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebit pada RDN pemesan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik : KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Notaris : Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

SEMUA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG TURUT SERTA DALAM PENAWARAN UMUM INI 
MENYATAKAN DENGAN TEGAS TIDAK TERAFILIASI DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA TERTERA 
DI DALAM UNDANG-UNDANG (UU) TENTANG PENGEMBANGAN DAN PENGUATAN SEKTOR KEUANGAN 
“UUP2SK” TAHUN 2023.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
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